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ABSTRAK

Rumah sakit merupakan organisasi jasa yang kegiatan operasionalnya
memberikan pelayanan kesehatan pada masyarkat. Peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan masyarakat telah menjadi hal yang relevan dan mutlak dilakukan,
mengingat kebutuhan masyarakat akan kesehatan semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya kemampuan ekonomi. Agar seluruh kegiatan yang dilaksanakan dapat
lebih efesien dan efektif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan maka rumah sakit
perlu menerapkan Sistem Pengendalian Manajemen.

Sistem Pengendalian Manajemen terdiri dari struktur dan proses pengendalian
manajemen.  Struktur  pengendalian  dipusatkan pada  berbagai  pusat
pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban pada dasarnya diciptakan untuk
mencapai sasaran organisasi yang diputuskan dalam suatu proses perencanaan
strategis. Dalam suatu pusat pertanggungjawaban prestasi keuangan yang dihasilkan
dilaporkan dalam suatu sistem akuntansi pertanggungjawaban. Sedangkan proses
pengendalian manajemen meliputi serangkaian tahapan-tahapan yang terdiri dari:
penyusunan program, penyusunan anggaran, pelaksanaan, pengukuran serta
pelaporan dan analisa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan proses pengendalian
manajemen yang dilakukan pada Rumah Sakit Pelabuhan Surabaya. Data penelitian
diperoleh melalui teknik dokumentasi, observasi dan wawancara. Hasil yang
diperoleh dari pengumpulan data dibandingkan dengan teori yang terkait. Evaluasi
yang dilakukan ditujukan pada tahapan-tahapan proses pengendalian manajemen.

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa implementasi proses
pengendalian manajemen di Rumah Sakit Pelabuhan Surabaya telah memadai pada
tahapan-tahapan yang ada yaitu proses peiyusuiian prograin, proses pefyusunan
anggaran, pelaksanaan dan pengukuran serta pelaporan dan analisa sesuai dengan
Sistem Pengendalian Manajemen. Hanya saja pelaksanaan dan pengukuran serta
pelaporan belum memungkinkan untuk dilaksanakan menurut masing-masing pusat
pertanggungjawaban. Hal ini karena pihak manajemen rumah sakit belum membagi
unit-unit yang ada berdasarkan pusat pertanggungjawaban yang sesuai dengan sistem
akuntansi pertanggungjawaban.

Untuk dapat mencapai sistem pengendalian manajemen yang efektif dan
efesien perlu dilakukan pengawasan, pengendalian, dan yang terpenting adalah
partisipasi seluruh pelaksana kegiatan (baik top manajer dan seluruh karyawan)
sesuai dengan proporsinya dalam struktur organisasi.
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